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ABSTRAK
Perkembangan mengenal warna anak melalui metode eksperimen di TK 
Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung masih tergolong rendah sehingga banyak 
anak belum mampu mengenal warna dengan baik dan benar. Rumusan Masalah 
yaitu “Apakah Metode Eksperimen Dapat Meningkatkan Kemampuan Mengenal 
Warna Anak Usia Dini di TK Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung.
Metode Penelitian ini, menggunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas. Prosedur penelitian bersifat siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan 
meliputi: Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, Observasi, dan Refleksi. Tehnik 
pengumpulan data melalui observasi dan tes. Pengumpulan data ini menggunakan 
instrumen berupa lembar pengamatan observasi siswa dan kinerja guru dalam 
proses pembelajaran sedangkan untuk mengetahui kualitas hasil belajar siswa 
digunakan lembar evaluasi/tes.
Dengan Menggunakan analisis tersebut dapat disimpulkan dan hasil dapat 
di lihat dari adanya peningkatan kemampuan mengenal warna anak usia dini yang 
mana pada siklus penelitian dapat diketahui peserta didik yang mencapai standart 
penilaian pada Siklus 1 berkembang sangat baik ada 4 anak (16%), Siklus II 
meningkat pada kriteria sedang bahwa kemampuan mengenal warna anak 
berkembang sangat baik ada ada 9 anak (36%), terakhir siklus III meningkat pada 
kriteria baik bahwa kemampuan mengenal warna yang berkembang sangat baik 
ada 21 anak (84%). Penelitian ini selesai sampai siklus III karena sudah 
memenuhi kriteria indikator keberhasilan kemampuan mengenal warna melalui 
metode eksperimen pada anak usia dini di TK Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar 
Lampung.





وْا نِۡعَمةَ  َوإِن ِ تَُعدُّ َّ َ َال تُۡحُصوھَآۗ إِنَّ  ٱ َّ ِحیٞم  ٱ ١٨لََغفُوٞر رَّ
Artinya: Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat 
menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”.(QS.An.Nahl:18)1
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Judul penilitian ini adalah “Meningkatkan Kemampuan Mengenal 
Warna Melalui Metode Eksperimen Pada Anak Usia Dini Kelompok B 
TK Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung”. Agar tidak terjadi kesalah 
pahaman dalam memilih judul ini maka perlu di jelaskan hal-hal sebagai 
berikut: 
Menurut Sudarna Pendidikan Anak Usia Dini merupakan upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan secara menyeluruh mencakup semua aspek 
perkembangan dengan memberikan stimulus pendidikan agar membantu 
perkembangan pertumbuhan baik jasmani maupun rohani sehingga anak 
memiliki kesiapan memasuki pendidikan dasar kehidupan tahap berikutnya.1
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat bahkan sering dikatakan 
sebagai “golden age” (usia keemasan) yaitu usia yang sangat berharga 
dibanding usia selanjutnya. Anak usia dini merupakan anak pada rentang usia 
0-8 tahun. Pada usia tersebut sangat menentukan bagi anak untuk 
mengembangkan seluruh potensinya dalam membentuk karakter dan 
kepribadian. Dimana anak sangat peka mendapatkan rangsangan-rangsangan 
                                                          
1 1 Sudarna, PAUD Pendidikan anak usia Dini Berkarakter, (Ed. 1), (Yogyakarta: Genius
Publisher, 2014), h. 1
baik yang berkaitan dengan semua aspek perkembangan kecerdasan anak 
melalui bermain.2
Menurut Siti Mardhiyah Warna merupakan salah satu unsur yang tidak 
dapat berdiri sendiri, warna merupakan tampilan fisik pertama yang sampai ke 
mata guna membedakan ragam sesuatu, baik benda mati atau benda hidup. 
Warna juga dapat didefinisikan secara objektif/fisik sebagai sifat cahaya yang 
dipancarkan atau secara subjektif/fisik sebagai sifat cahaya yang dipancarkan, 
atau secara subjektif/psikologis merupakan dari pengelaman indera 
penglihatan.3
Menurut Yuliani Nuraini Sujiono Mengenal Warna yaitu  anak mampu 
memadankan warna dengan objek yang nyata, anak mampu mengelompokkan 
benda berdasarkan warna, mengenali warna benda-benda yang sering dilihat, 
mengenali dan menyebutkan warna.
Menurut Sukinten warna yaitu memiliki arti kesan yang diperoleh dari 
mata dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang dikenalnya. Jadi 
dapat disimpulkan warna merupakan salah satu unsur yang tidak dapat berdiri 
sendiri yang diperoleh dari mata dan dipancarkan oleh benda-benda yang 
dikenai sekitarnya.
                                                          
2 Badru Zaman Dkk, Media dan Sumber Belajar TK, (Tanggerang Selatan: Universitas 
Terbuka, 2013), h. 15
3 Siti Mardhiyah, Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Melalui Metode  
Eksperimen,(Yogyakarta:Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2014)hal.7
Peran guru disini dalam menstimulasi anak mengenalkan warna sangat 
dibutuhkan. Pengenalan warna dapat dilakukan guru dengan memilih kegiatan 
menarik,sederhana,menyenangkan bagi anak dan tentunya dapat 
mengembangkan keterampilan kognitif anak dalam mengenal warna melalui 
benda-benda yang ada disekitar anak seperti, mainan, APE, dan 
sebagainya.Melatih anak melalui kegiatan dan menggunakan berbagai media 
tersebut dapat menstimulasi kemampuan mengenal warna baik kemampuan 
menunjuk, menyebut, dan mengelompokkan warna dasar dan komplimennya. 
Namun pada kenyataannya masih banyak ditemui anak usia 4-5 tahun yang 
masih kurang mampu mengenal warna.
B. Alasan Memilih Judul
Dalam penelitian judul ini ada beberapa alasan yang akan di kemukakan 
oleh penulis, diantaranya sebagai berikut:
1. Penelitian datang ke TK Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung, melihat 
kondisi kemampuan mengenal warna anak didik yang masih kurang 
berkembang khususnya mengenal warna. Pada saat observasi, peneliti 
melihat banyaknya kekurangan dalam mengenal warna dimana anak guru 
dalam mengenalkan warna masih menggunakan media yang menoton 
sehingga anak-anak kurang semangat dan antusias dalam belajar mengenal 
warna.  Sehingga peneliti ingin meningkatkan kemampuan mengenal 
warna anak didik melalui metode eksperimen. 
2. Eksperimen atau percobaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
percobaan dengan cara mengamati proses dan hasil dari percobaan 
tersebut.4 Dengan metode ini siswa dapat merasa bangga dan yakin karena
seakan-akan menemukan sendiri. Metode eksperimen adalah cara 
penyiapan pelajaran dimana anak melakukan percobaan dengan 
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam 
proses belajar mengajar dengan metode percobaan ini anak diberi 
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti 
suatu proses.5
C. Latar Belakang Masalah
Menurut Nuraini Yuliani Sujiono Pendidikan Anak Usia Dini 
merupakan pemberian upaya untuk menstimulasi, mebimbing, mengasuh, dan 
pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan 
keterampilan anak. Pendidikan pada tahap ini memfokuskan pada physical, 
intellgence/cignitive, emotional, dan social education.6
Usia Dini disebut juga golden age karena fisik dan motorik anak 
berkembang dan bertumbuh dengan cepat baik perkembangan emosional, 
intelektual, maupun moral (budi pekerti). Bahkan ada yang menyatakan bahwa 
pada usia empat tahun  50% kecerdasan telah tercapai dan 80% kecerdasan 
                                                          
4 WindaGunarti, dkk. Metode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan Dasar Anak 
Usia Dini, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2010) hal. 11
5 Syaiful Bahri Djamara dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta:Rineka
Cipta.2010).h.84
6 Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Paud,(Jakarta: Permata Puri Media, 2011)
hal.6-7
tercaoai pada usia delapan tahun. Adalah hal lumrah jika banyak pihak begitu 
memperhatikan perkembangan anak usia emas yang tak akan terulang lagi ini.7
Menurut Martinis Yamin dan Jamilah Pendidikan Anak Usia Dini
adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulus 
pendidikan agar membantu perkembangan dan pertumbuhan baik jasmani 
maupun rohani sehingga anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih 
lanjut.8
Menurut Menurut Bawani anak usia dini adalah manusia yang masih 
kecil, Yang dimaksud anak usia dini di sini yaitu anak yang sedang mengalami 
masa kanak-kanak awal yaitu berusia antara 0-6 tahun akan ditumbuh
kembangkan kemampuan emosinya agar setelah dewasa nanti berkemungkinan 
besar untuk memiliki kecerdasan.9
. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu 
usaha atau upaya pembinaan yang ditujukan pada anak dari umur 0 sampai 
enam tahun melalui pemberian stimulus dan ransangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dsn perkembangannya.
                                                          
7 Partini, Pengantar Pendidikan Anak Usia Dini,(Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 
2010)hal.1
8 Martinis Yamin dan Jamilah.Desain Baru Pembelajaran
Konstruktivitis.(Jakarta:Ciputat.2012)hal.1
9 Mizan dan Anis, Perkembangan Talenta Anak Sejak Dini dalam PerspektifIslam, 
http://www.perkuliahan. com, (Diakses 28 Oktober 2015)
Dalam Al-Qur’an dijelaskan anak adalah hiasan hidup di dunia bagi 
manusia. 
Sebagai firman Allah swt dalam surat Al-Kahfi ayat 46 berbunyi:
ۡنیَاۖ  ٱۡلَحیَٰوةِ ِزینَةُ  ٱۡلبَنُونَ وَ  ٱۡلَمالُ  تُ وَ  ٱلدُّ قِیَٰ تُ  ٱۡلبَٰ لَِحٰ َخۡیٌر ِعنَد َربَِّك ثََواٗبا َوَخۡیٌر  ٱلصَّٰ
٤٦أََمٗال 
Artinya : “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya 
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.”
Masa anak sering dikatakan dengan masa Golden Age, dimana 
perkembangan fisik, motorik, intelektual, emosional, bahasa dan sosial 
emosional berkembang sangat cepat. Anak usia dini adalah individu yang 
sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat 
bahkan sering dikatakan sebagai “golden age” (usia keemasan) yaitu usia yang 
sangat berharga dibanding usia selanjutnya. Anak usia dini merupakan anak 
pada rentang usia 0-8 tahun. 
Pada usia tersebut sangat menentukan bagi anak untuk mengembangkan 
seluruh potensinya dalam membentuk karakter dan kepribadian. Dimana anak 
sangat peka mendapatkan rangsangan-rangsangan baik yang berkaitan dengan 
semua aspek perkembangan kecerdasan anak melalui bermain.10 Pada masa 
keemasan atau golden age anak memiliki kemampuan belajar luar biasa, 
keinginan anak untuk belajar menjadikan anak aktif dan eksploratif. Anak 
dalam mengembangkan pengetahuannya dia belajar seraya bermain. 
                                                          
10 Badru Zaman Dkk, Media dan Sumber Belajar TK, (Tanggerang Selatan: Universitas 
Terbuka, 2013), h. 15
Pada dasarnya manusia terlahir kedunia ini tanpa identitas, tidak 
mengenal apa-apa dan siapa-siapa serta untuk apa dilahirkan. Ia juga dilahirkan 
tanpa berpesan terlebih dahulu untuk dijadikan apa, bagaimana dan kamu mau 
kemana selanjutnya, kecuali hanya satu bahwa manusia dilahirkan hanya 
membawa fitrah yang telah dianugrahi ALLAH SWT. Sebagaimana ALLAH 
SWT berfirman:
 ُ َّ تُِكۡم َال تَۡعلَُموَن َشیۡ  وَٱ ھَٰ ۢن بُطُوِن أُمَّ رَ وَ  ٱلسَّۡمعَ ا َوَجَعَل لَُكُم ٔٗأَۡخَرَجُكم مِّ  ٱۡألَۡبَصٰ
 ٧٨ُكۡم تَۡشُكُروَن لََعلَّ  َدةَ ِٔٱۡألَفۡ وَ 
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur” (Q.S An-Nahl’78)
Berdasarkan ayat diatas, pada fitrahnya setiap anak dilahirkan dengan 
memiliki potensi (pendengaran, penglihatan, dan hati). Karena dengan potensi 
itulah ia dapat belajar dari lingkungan, alam, dan masyarakat tempat ia tinggal 
dengan harapan agar menjadi manusia dewasa yang paripurna.
Perkembangan anak berlangsung secara berkesinambungan yang berarti 
bahwa tingkat perkembangan yang dicapai suatu tahap diharapkan 
meningkatkan baik pada tahan selanjutnya. Pada dasarnya manusia terlahir 
kedunia ini tanpa identitas, tidak mengenal apa-apa dan siapa-siapa serta untuk 
apa dilahirkan. Ia juga dilahirkan tanpa berpesan terlebih dahulu untuk 
dijadikan apa, bagaimana dan kamu mau kemana selanjutnya, kecuali hanya 
satu bahwa manusia dilahirkan hanya membawa fitrah yang telah dianugrahi 
Allah SWT. 
Proses pengenalan warna dilakukan oleh guru lebih cenderung 
memberikan nama- nama warna dan menunjukkan warna dengan metode 
ceramah. Dengan kurangnya variasi metode pembelajaran dalam kegiatan 
pembelajaran mengakibatkan perkembangan kognitif anak kurang terlatih, 




نِ أَتَٰى َعلَى  ھَلۡ  نَسٰ َن  ٱۡإلِ ۡذُكوًرا ٔٗلَۡم یَُكن َشیۡ  ٱلدَّۡھرِ ِحیٞن مِّ    ١ا مَّ
Artinya: “Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang 
dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut .” (Q.S. 
Al-Ihsan/76: 1)11
Kemampuan mengenal warna merupakan salah satu aspek dari 
kemampuan kognitif. Kemampuan mengenal warna pada anak usia dini 
merupakan hal yang sangat penting bagi perkembangan otaknya, sebab 
pengenalan warna pada anak usia dini dapat merangsang indera penglihatan. 
Warna juga dapat memancing kepekaan terhadap penglihatan yang terjadi 
karena warna yang ada pada benda terkena sinar matahari baik secara langsung 
atau tidak langsung yang kemudian dapat dilihat oleh mata. Selain dapat 
merangsang indera penglihatan, pengenalan warna juga meningkatkan 
kreativitas anak dan daya pikir yang berpengaruh pada perkembangan 
intelektual yakni kemampuan mengingat. Oleh sebab itu mengenalkan warna 
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sejak usia dini khususnya usia 4-5 tahun sangat dianjurkan agar anak dapat 
membedakan dan mengetahui macam-macam warna dasar dan komplemennya. 
Saat kegiatan pembelajaran anak masih ragu-ragu dan tidak mau 
melakukan perintah guru, yaitu anak tidak mau menunjuk, menyebut, dan 
mengelompokkan warna sehingga masih harus dibujuk dan dibantu guru. 
Garrett menjelaskan bahwa anak memulai belajar mengamati atau mengenal 
perbedaan dan persamaan bemacam-macam bentuk, ukuran, gambar, warna, 
huruf, 5 dan angka-angka, selain itu anak Taman Kanak-kanak telah memiliki 
kemampuan untuk memilah dan memilih berbagai bentuk ukuran dan warna 
sehingga indormasi yang diperoleh lewat penglihatan dapat membantu anak. 
membedakan layar benda dan memperkaya kehidupan seni dan keindahan 
anak.12
Menurut Siti Mardhiyah Warna merupakan salah satu unsur yang tidak 
dapat berdiri sendiri, warna merupakan tampilan fisik pertama yang sampai ke 
mata guna membedakan ragam sesuatu, baik benda mati atau benda hidup. 
Warna juga dapat didefinisikan secara objektif/fisik sebagai sifat cahaya yang 
dipancarkan atau secara subjektif/fisik sebagai sifat cahaya yang dipancarkan, 
atau secara subjektif/psikologis merupakan dari pengelaman indera 
penglihatan.13
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Menurut Yuliani Nuraini Sujiono Mengenal Warna yaitu  anak mampu 
memadankan warna dengan objek yang nyata, anak mampu mengelompokkan 
benda berdasarkan warna, mengenali warna benda-benda yang sering dilihat, 
mengenali dan menyebutkan warna.
Menurut Sukinten warna yaitu memiliki arti kesan yang diperoleh dari 
mata dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang dikenalnya. Jadi 
dapat disimpulkan warna merupakan salah satu unsur yang tidak dapat berdiri 
sendiri yang diperoleh dari mata dan dipancarkan oleh benda-benda yang 
dikenai sekitarnya. Ruang lingkup harus dikuasai dalam kemampuan kognitif 
anak khususnya anak PAUD usia 4-5 tahun salah satunya adalah mengenal 
konsep warna tingkat pencapaian perkembangan pengenalan warna anak usia 
4-5 tahun antara lain. 
Tabel 1
Indikator Pencapaian Perkembangan Mengenal Warna
Lingkup perkembangan Tingkat pencapaian perkembangan usia 4-5 tahun
Mengenal Warna 1. Mengklasifikasikan ragam benda mati dan benda 
hidup berdasarkan warna
2. Mengelompokkan benda berdasarkan warna
3. Mengenali warna benda-benda yang sering dilihat
4. Mengklarifikasikan benda ke dalam kelompok 
warna yang sama
Berdasarkan data awal peniliti laksanakan dengan melakukan Pra 
Observasi Kelompok B TK Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung diperoleh 
sebagai berikut:
Tabel 2
Data Awal Peningkatan Kemampuan Mengenal Warna Melalui Metode 
Eksperimen Usia 4-5 Tahun Di TK Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung
No Nama
Pencapaian Ket
1 2 3 4
1. Azzalia Wisdiana MB BB BB BB BB
2. Alya Nur Reisyah MB MB BB MB MB
3. Al-Khalifi Aditya Pratama BB BB MB BB BB
4. Amelia Tajriana MB MB BB MB MB
5. Cinde Syarena Mahardeka BB MB MB MB MB
6. Febry Ainurachman Santosa BB BB BB MB BB
7. Firdinan Alexander Mureisa MB BB MB MB MB
8. Faqih Keenand Guntoro BB BB MB BB BB
9. Feliciano Ihsan Eldrians BB MB MB MB MB
10. Hanns Perwiro Husodo MB MB MB BB MB
11. Hafiza Khaira Lubna BB BB BB MB BB
12. Hanif Acitya Sakia MB MB MB BB MB
13. K. Oghi Okta Alvaro MB BB BB BB BB
14. Kyrania Freya Anindhtya BB MB MB MB MB
15. M. Rasya Athayanauli MB MB BB MB MB
16. M. Akbar Alwykan MB BB MB MB MB
17. M. Dhaffa Gagah BB MB BB BB BB
18. Nadine Arta Tarita MB MB MB BB MB
19. Prisilia Nakila Putri MB MB BB MB MB
20. Rashya Atthafallah MB BB MB MB MB
21. Rana Latiefa Dzakira MB MB BB MB MB
22. Raisa Zahra Kirana MB BB MB MB MB
23. Ziva Azianka BB MB MB MB MB
24. Kenzei Fahreza Kopa BB BB MB BB BB
25. El Mayka MB MB BB MB MB
Sumber: Hasil Observasi di TK Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung
Keterangan Indikator Pencapaian :
1. Mengklasifikasikan ragam benda mati dan benda hidup berdasarkan warna
2. Mengelompokkan benda berdasarkan warna
3. Mengenali warna benda-benda yang sering dilihat
4. Mengklarifikasikan benda ke dalam kelompok warna yang sama
Keterangan : 
BB : Belum Berkembang Bila anak melakukannya harus dengan bimbingan 
atau dicontohkan oleh guru.
MB  : Mulai Berkembang
Bila anak melakukannya masih harus diingatkan atau di bantu ole guru.
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
Bila anak sudah dapat melakukannya secara mandiri dan   konsisten 
tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru. 
BSB : Berkembang Sangat Baik
Bila anak sudah dapat melakukannya  secara mandiri dan sudah dapat 
membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai 
indikator yang diharapkan.
Berdasarkan tabel prasurvey diatas disimpulkan jumlah peserta didik 
kelompok B di Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung berjumlah 25 anak, 
dengan kriteria sebagai berikut:
Tabel 3
Lembar Presentase Pra Penelitian Mengenal Warna Anak Kelas B3 
di TK Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung
No. Pencapaian Jumlah Persentase
1. Belum Berkembang (BB) 8 32%
2. Mulai Berkembang (MB) 17 68%
3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 0 0%
4. Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0%
Jumlah 25 100%
Sumber:Hasil Observasi di TK Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung
Berdasarkan hasil tabel presentase prasurvey tentang kemampuan 
mengenal warna di TK Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung dapat di 
simpulkan bahwa anak yang Belum Berkembang (BB) sebanyak 32% dengan 
jumlah siswa 8 orang. Sedangkan pada perkembangan Mulai Berkembang 
(MB) sebanyak 68% dengan jumlah siswa sebanyak 17 orang. Sedangkan pada 
perkembangan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 0% dengan 
jumlah siswa 0 orang. Dan terakhir Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 
0% dengan jumlah siswa 0 anak.
Banyak faktor yang menjadi penyebab masalah pengembangan 
kemampuan anak mengenal warna, salah satunya adalah karena guru tidak 
pernah mengenalkan warna melalui eksperimen. Sedangkan eksperimen yang 
dilakukan di TK dapat membuat suasana belajar menjadi asyik dan 
menyenangkan. menurut Agung Triharso “Pada pendidikan sains untuk anak 
usia dini, anak akan bermain berdasarkan kebebasan dan rasa ingin tahunya.14
Hal ini ditangkap sebagai kesempatan bagi anak untuk membangun 
pengetahuannya tentang dunia mereka. Sains untuk anak usia dini didasarkan 
pada keingintahuan dalam diri anak. Kegiatan sains sendiri bukan sekedar 
mengajak anak untuk melakukan pengamatan, tetapi juga mengajak anak untuk 
mempelajari keaksaraan, hitungan, seni, musik, dan gerakan. Dari pandangan 
konstruktifis sains untuk anak usia dini harus mengajak anak bermain dan 
mengeksplorasi lingkungannya.
Dalam bermain ketika mengeksplorasi dan bereksperimen, anak akan 
mendapatkan berfokus pada hasil akhir dari suatu jawaban yang benar”. Dari 
hasil observasi yang dilakukan peneliti, peneliti memilih pengenalan warna 
sebagai sarana yang tepat untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak di 
TK Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung. Selain itu, pemilihan strategi, 
pendekatan, dan metode belajar yang tepat juga mendukung keberhasilan 
pembelajaran.Salah satu metode pembelajaran pada anak usia dini yaitu
pembelajaran dengan metode eksperimen atau percobaan sederhana, 
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pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan yang lebih banyak 
memberi kesempatan kepada anak untuk menemukan sesuatu yang baru 
dengan cara-cara yang menarik bagi mereka. 
Dalam pembelajaran yang melakukan kegiatan percobaan akan
mengembangkan potensi dan kreativitas anak. Meningkatkan kemampuan 
anak mengenal warna yang digunakan yaitu melalui eksperimen. Hal ini 
menjadi pilihan mengingat dunia anak adalah bermain serta lebih khusus alat 
dan bahan dalam melakukan suatu eksperimen banyak tersedia di sekitar kita. 
Perbaikan proses pembelajaran ini dilakukan sebagai salah satu cara 
meningkatkan proses pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan anak mengenal warna yang berdampak pada hasil belajar anak. 
Oleh karena itu, judul penelitian tindakan kelas yang diangkat oleh peneliti 
adalah “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna melalui Metode 
Eksperimen Pada Anak Usia Dini Kelompok B di TK Al-Azhar 2 Wayhalim 
Bandar Lampung.
D. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:
1. Kemampuan mengenal warna melalui kegiatan eksperimen masih lemah.
2. Perlu adanya strategi dan media pembelajaran yang sesuai dengan  tingkat 
perkembangan anak.
E. Batasan Masalah
Agar penilitian ini lebih terarah dan mendalam serta dapat mencapai 
sasaran yang ditetntukan maka perlu ada pembatasan masalah mengingat 
adanya keterbatasan waktu dan kemampuan maka masalah yang menjadi fokus 
dalam penilitian ini dibatasi pada Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna 
Melalui Metode Eksperimen Pada Anak Usia Dini di TK Al-Azhar 2 
Wayhalim Bandar Lampung.
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 
rumusan masalah dalam penilitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah 
Pengunaan Metode Eksperimen Dapat Meningkatkan Kemampuan Mengenal 
Warna Pada Anak Usia Dini di TK Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung?.”
G. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa hopotesis adalah 
pernyataan atau jawaban awal yang kebenarannya belum dapat dipastikan 
tanpa adanya pembuktian terlebih dahulu. Berdasarkan latar belakang masalah 
dan pendapat diatas, hopotesis tindakan yang diajukan adalah Dengan 
menggunakan metode eksperimen kemampuan mengenal warna pada anak 
kelompok B Di TK Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung dapat meningkat.
H. Tujuan Penelitian
Setelah mengetahui permasalahan yang terjadi maka ada suatu tujuan 
yang ingin di capai. Maka tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui  
apakah metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan mengenal warna 
pada anak usia dini. Di TK Al-Azhar 2 Wayhalim Bandar Lampung.
I. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Sebagai   landasan  teoritis yang memberikan informasi dan wawasan dan 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.
2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat yaitu :
a. Guru
Memberikan gambaran kepada guru khususnya guru di Kuntum 
Melati dalam pengenalan warna menggunakan metode eksperimen 
sebagai salah satu metode pembelajaran.
b. Peserta Didik
Diharapkan dapat menambah pengalaman belajar dan mendapatkan 
media yang tepat untuk meningkatkan mengenal warna kepada anak 
usia dini.
c. Sekolah
Hasil penilitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang positif 
kepada penyelenggara lembaga pendidikan.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kemampuan Mengenal Warna 
1. Kemampuan Mengenal Warna Dalam Pembelajaran Anak Usia 
Dini
Secara etimologi kemampuan diartikan sebagai kesanggupan atau
kecakapan. Menurut Robbins kemampuan adalah kapasitas individu
melaksanakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Berdasarkan 
pendapat tersebut, kemampuan mengenal warna adalah kesanggupan 
anak dalam mengetahui warna dengan cara menunjuk, menyebut, dan 
mengelompokan warna yang di maksud guru melalui kegiatan-
kegiatan pengenalan warna.
Mengenal warna merupakan salah satu indikator sains termaksud
kedalam bidang pengembangan kognitif. Mengenalkan warna kepada 
anak dapat membentuk struktur kognitif dalam proses pembelajaran 
anak anak memperoleh informasi yang lebih banyak sehingga 
pengetahuan dan pemahamannya akan lebih kaya dan lebih dalam. 
Dalam hal ini anak mengetahui warna secara konsep berdasarkan 
pengalaman belajarnya.
2. Pengertian Warna dan Jenis-jenis Warna
Warna adalah unsur pertama yang terlihat oleh mata dari suatu 
benda. Menurut Depdiknas warna adalah kesan yang diperoleh mata 
dari cahaya yang di pantulkan oleh benda-benda yang kenainya. Unsur 
penting dari warna adalah objek (benda) yang kemudian diterima oleh 
mata karena adanya pantulan dari cahaya yang mengenai benda. 
Dengan demikian secara umum, warna didefinisikan sebagai unsur 
cahaya yang dipantulkan oleh sebuah benda dan selanjutnya 
diintrepetasikan oleh kerja otak mata berdasarkan cahaya yang 
mengenai benda. 
Selain warna tersebut menurut penelitian warna dasar atau warna 
primer yang ada didunia ini ada tiga, yaitu merah, kuning, dan biru. 
Dari ketiga warna ini bila dicampur akan menghasilkan semua warna 
lain senada dengan pendapat tersebut, menurut Gerret “warna pada 
prinsipnya hanya terdiri dari tiga warna yaitu merah, kuning dan biru. 




Warna memiliki kegunaan mempermudah orang mengenal 
identitas suatu kelompok masyarakat, organisasi/Negara seperti 
seragam, logo, bendera, perusahaan dll.
b. Fungsi Isyarat atau Media Komunikasi
Warna memberi tanda-tanda atas sifat dan kondisi, seperti 
merah bisa memberikan isyarat marah.
c. Fungsi Psikologis
Dari sudut pandang ilmu kejiwaan warna dikaitkan dengan 
karakter karakter manusia. Orang yang berkarakter extrovert 
lebih senang dengan warna-warna panas dan cerah, sedangkan 
orang yang berkarakter introvert lebih senang dengan warna 
yang dingin dan gelap.
d. Fungsi Alamiah
Warna adalah property benda tertentu dan merupakan 
gambaran sifat objek secara nyata atau secara umum warna 
mampu menggambarkan sifat objek secara nyata. Contoh 
warna hijau untuk mengambarkan daun, rumput dan biru untuk 
menggambarkan laut dan langit.
e. Fungsi pembentuk keindahan
Keberadaan warna memudahkan kita dalam melihat dan 
mengenali suatu benda, contoh apabila kita meletakan benda 
ditempat yang sangat gelap maka kita tidak mampu mendeteksi 
objek tersebut dengan jelas, warna mempunyai fungsi gambar 
bukan aspek keindahan namun sebagai elemen yang 
membentuk diferensial/perbedaan antara suatu objek dengan
yang lain.15
4. Pembagian Warna
Menurut teori warna dari Brewster yang pertama kali dikemukakan 
pada tahun 1831. Warna-warna yang ada dialam jika disederhanakan 
dapat dikelompokan menjadi 4 katagori, yaitu warna primer, sekunder, 
tersier, dan warna netral. Dan ini diwujudkan dalam bentuk lingkaran 
warna, lingkaran warna Brawster mampu menjelaskan teori kontras 
warna (komplementer), split komplemeter, triad, dan tetra.16
a. Warna Primer
Warna primer menurut teori warna pigmen dari Brewster 
adalah warna-warna dasar lain dibentuk dari kombinasi warna-
warna primer. Pada awalnya, mengira bahwa warna primer 
tersusun atas warna merah, kuning dan hijau. Namun dalam 
penelitian lebih lanjut dikatakan 3 warna primer adalah : merah 
(seperti darah), biru (seperti laut dan langit , kuning (seperti telur). 
Ini kemudian dikenal sebagai warna pigmen primer yang 
dipakai dalam dunia seni rupa. Campuran 2 warna primer 
menghasilkan warna sekunder. Campuran warna sekunder dengan 
primer menghasilkan warna
tersier.
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b. Warna Sekunder
Adalah warna yang dihasilkan dari campuran warna primer 
dalam sebuah ruang warna. Dalam peralatan grafis, terdapat 3 
warna primer cahaya : (R=Red) merah (G=Green) hijau, 
(B=Blue) biru atau yang lebih dikenal dengan RGB yang bila 
digabungkan dalam komposisi tertentu anak menghasilkan 
berbagai macam warna. Misalnya 100% merah, 0% hijau , 
100% biru akan menghasilkan interpretasi warna magenta.
Berikut ini adalah campuran warna RGB yang nantinya 
membentuk warna baru :
Merah + Hijau= Kuning
Merah + Biru = Magenta
Hijau + Biru = Cyan
Merupakan hasil pencampuran dari warna-warna primer 
dengan perbandingan 1 : 1 pencampuran tersebut menghasilkan 
warna baru yang dinamakan warna sekunder kita lihat 
pencampuran warna berikut :
1) Kuning + Merah = Orange
2) Kuning + Biru = Hijau
3) Biru + Merah = Ungu
c. Warna Tersier
Warna tersier adalah hasil dari pencampuran warna primer 
dan sekunder. Kita lihat contoh campuran berikut :
1) Kuning + orange = kuning orange
2) Merah + Orange = merah orange
3) Kuning + Hijau = Kuning Hijau
4) Biru + hijau = biru hijau
5) Biru + ungu = biru ungu
6) Merah + ungu = merah ungu
d. Warna Netral
Warna netral adalah warna-warna yang tidak lagi memiliki 
kemurnian warna atau dengan kata lain bukan merupakan 
warna primer maupun sekunder.
Lingkaran atau kelompok warna primer hingga tersier bisa 
dikelompokan menjadi dua kelompok besar, antara lain :
1) Warna panas adalah kelompok warna dalam rentang 
setengah lingkaran didalam lingkaran warna dimulai dari 
merah hingga kuning warna ini menjadi symbol, riang, 
semangat, marah dsb.
2) Warna dingin adalah kelompok warna dalam rentan 
setengah lingkaran didalam lingkaran warna dimulai dari 
hijau hingga ungu warna ini menjadi symbol kelembutan, 
sejuk, nyaman dsb.17
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e. Psikologi Warna
Warna dapat mewakili karakter dan perasaan tertentu, 
merah misalnya memberi kesan agresif, gairah, panas dan 
cepat, hitam memberi kesan misteri, kelam dan canggih, 
dengan mempelajari psikologi warna kita dapat menyesuaikan 
desain denagn target yang dituju, komunikasi visual yang
efektif dan membangun suatu kesatuan rasa kepada pembaca 
visual.18
B. Metode Eksperimen
1. Pengertian Metode Eksperimen
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain metode 
eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran dimana 
siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri sesuatu yang dipelajari.19 Dalam proses belajar mengajar 
dengan metode percobaan ini siswa diberikan kesempatan untuk 
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses,
mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan atau proses 
sesuatu. Dengan dimikian siswa dituntut untuk mengalami sendiri, 
mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil 
dan menarik kesimpulan atas proses yang dialaminya itu.
                                                          
18  Ibid. Hal.148
19 Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta:PT.Rineka 
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Biasanya metode eksperimen bukan untuk menemukan 
teori tetapi lebih untuk menguji teori atau hukum yang sudah 
ditemukan oleh para ahli. Namun dalam prakteknya guru dapat 
pula melakukan eksperimen untuk menemukan teori atau 
hukumnya. Dalam hal ini seakan-akan teori atau hukum belum 
ditentukan dan siswa diminta untuk menemukannya. Guru tentunya 
sudah tahu teori dan hukum sebelumnya dan bagi guru arah 
eksperimennya jelas.
Menurut trianto Metode Eksperimen adalah cara 
memberikan pengalaman kepada anak dimana anak memberi 
perlakuan terhadap sesuatu dan mengamati akibatnya.20
Menurut Abu Ahmadi Eksperimen merupakan pengamatan 
secara teliti dalam waktu tertentu guna mempelajari gejala-gejala 
yang ditimbulkan dengan sengaja, untuk menetapkan sifat-sifat 
yang ditimbulkan dengan gejala-gejala kejiwaan manusia.21
Melalui eksperimen anak belajar mengetahui cara atau proses 
terjadinya sesuatu, mengapa sesuatu dapat terjadi, bagaimana anak 
dapat menemukan solusi terhadap permasalahan yang ada dan 
bagaimana anak menemukan manfaat dari kegiatan yang 
dilakukannya.22
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22 Anak Usia Dini Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan 
Anak Usia Dini,(Indonesia:Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja,2016)hal.4
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 
eksperimen adalah salah satu cara mengajar di mana siswa 
mengalami dan melakukansendiri mengenai suatu proses kejadian 
yang mana anak dapat menganalisa suatu kejadian dan kemudian 
menarik kesimpulan dari suatu percobaan yang telah mereka 
lakukan.
2. Macam-macam Metode Eksperimen
Metode eksperimen terdiri dari beberapa macam atau jenis. Berikut 
ini adalah bentuk-bentuk metode eksperimen:
a. Berdasarkan struktur kegiatan
1) Formal
Eksperimen formal adalah suatu bentuk percobaan 
atau eksperimen yang sudah direncanakan terlebih dahulu 
oleh pendidik. Tujuan aktivitas ini adalah mengembangkan 
kemampuan anak dalam mengamati suatu kejadian. Pada 
awalnya, anak belajar cara menjadi pengamat yang baik. 
Kemudian, mengaplikasikan kemampuan itu untuk 
mengamati benda-benda yang ada disekitarnya, mencari 
persamaan-perbedaan dan mengamati berbagai perubahan 
Selain itu anak juga dapat belajar berkomunikasi untuk 
menjelaskan hasil pengamatannya.
2) Informal
Pada eksperimen informal ini pendidik tidak 
mengarahkan kegiatan anak dengan ketat. Anak dilatih 
bekerja dengan cara mereka sendiri. Mereka bebas memilih 
aktivitas yang menarik untuk diamatinya. Dengan cara ini, 
potensi kreatif dan kemampuan berkomitmen untuk 
menyelesaikan tugas/pekerjaan akan muncul. 
Pada kegiatan ini peralatan dan bahan harus 
disediakan dalam jumlah banyak dan beragam sehingga 
dapat mendorong anak untuk mencari tahu sendiri jawaban 
atas pertanyaan mereka. Eksperimen informal tidak 
direncanakan dengan ketat oleh pendidik dan dilakukan 
oleh anak secara individual.
3) Insidental
Eksperimen insidental adalah suatu kejadian yang 
dijumpai anak secara tidak terencana dan menghasilkan 
sesuatu yang tidak terduga. Misalnya, kejadian angin ribut 
yang menumbangkan pohon-pohon disertai banjir anak 
dapat mencari tahu berbagai informasi tentang akar pohon. 
Mereka juga ingin mencari tahu berbagai penyebab dan 
akibat banjir. 
Pendidik dapat membiarkan anak mengeksplorasi 
dan mencari sendiri jawaban atas pertanyaannya. 
Eksperimen ini adalah kejadian menarik yang ditemukan 
dalam keseharian anak, yang ia temukan dan diselidiki 
sendiri tanpa perencanaan, pengarahan atau keterlibatan 
pendidik (di luar sekolah). Anak mungkin saja 
melakukannya dalam kegiatan bermain bebas bersama 
teman-temannya, atau bersama orang tua di rumah.23
3. Tujuan Metode Eksperimen
Anak memiliki sifat ingin tahu yang tinggi. Sifat ingin tahu 
ini sesuai dengan perkembangan intelektual anak pada masa 
usia dini yang sedang berkembang sangat cepat. Simpul-simpul 
syaraf di otaknya sibuk membangun konstruksi pengetahuan 
dengan cara mengasimilasi dan mengakomodasi rangsang-
rangsang yang didapatnya melalui pengamatan dari lingkungan 
di sekitarnya. 
Salah satu cara untuk memuaskan keingintahuannya adalah 
dengan melakukan eksplorasi dan percobaan. Oleh karena itu, 
metode eksperimen sangat mendukung optimalisasi potensi 
intelektual yang sesuai dengan taraf berpikir anak pada masa 
usia ini. Terdapat beberapa tujuan metode eksperimen dalam 
pembelajaran. Tujuan penggunaan metode eksperimen bagi 
anak adalah sebagai berikut:
a. Menjelaskan tentang proses terjadinya sesuatu
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b. Memberikan pengalaman kepada anak tentang proses 
terjadinya sesuatu
c. Membuktikan tentang kebenaran sesuatu.
Lebih jelas lagi Winda Gunarti memaparkan sejumlah 
alasan betapa pentingnya (urgensi) pembelajaran dengan metode 
eksperimen bagi anak-anak, yaitu:
a.       Kemampuan berkomunikasi anak belum sepenuhnya 
berkembang. Sebagian anak memiliki kemampuan 
berpikir yang sangat baik, namun belum tentu ia dapat 
mengekspresikan pikirannya dengan berbicara. Hal ini 
dikarenakan anak lebih aktif bergerak/berbuat daripada 
membicarakan perbuatannya. Masalah tersebut dapat 
diatasi dengan metode pembelajaran eksperimen. Dengan 
metode ini anak dapat menunjukkan kemampuannya tanpa 
harus membicarakannya karena anak “belajar sambil 
melakukan atau learning by doing”;
b.         Belajar melalui metode eksperimen didesain untuk 
membantu anak membangun keterampilannya dengan 
menggunakan panca inderanya. Metode belajar ini dapat 
dilakukan untuk mencapai beberapa sasaran sekaligus, di 
antaranya metode ini dapat mengembangkan kemampuan
mengamati, merasakan, mengecap.
c.        Salah satu karakteristik anak usia dini adalah kreatif. 
Oleh karenanya anak usia dini perlu diberikan kesempatan 
untuk menunjukkan kreativitasnya dan kegiatan 
eksperimen dapat mendukung kreativitas tersebut. Anak 
perlu diberikan kesempatan untuk “bermain-main” dengan
pikiran/ide mereka dengan memanipulasi lingkungan alat-
alat yang menunjang. Anak juga perlu diberikan 
kebebasan tanpa harus takut keluar dari aturan, aktivitas 
dan dengan metode eksperimen dapat diakomodir.24
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa metode eksperimen penting diterapkan dalam 
pembelajaran guna memfasilitasi anak usia dini yang 
kelebihan energi dan sangat aktif. Anak usia dini sangat 
menyukai kegiatan yang menyenangkan yang bersifat 
menyelidik dan mengeksplorasi lingkungannya. Melalui 
metode eksperimen anak dapat meningkatkan 
keterampilannya dalam melakukan pengamatan, 
mengelompokkan, memprediksikan, dan mengkomunikasikan 
hasil eksperimen mereka. 
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4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Eksperimen
Beberapa metode pembelajaran keberadaannya saling 
melengkapi metode pembelajaran yang lain. Kekurangan pada 
salah satu metode pembelajaran akan dilengkapi oleh kelebihan 
dari metode pembelajaran yang lainnya pula. Metode 
eksperimen memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. 
Berikut ini kelemahan dan kelebihan metode eksperimen yang 
disampaikannya:
a. Kelebihan metode eksperimen
1) Metode ini dapat membuat anak lebih percaya atas 
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya 
sendiri daripada hanya menerima kata guru atau buku 
saja.
2) Metode ini dapat mengembangkan sikap untuk 
mengadakan studi eksploratoris tentang sains dan 
teknologi suatu sikap dari seseorang ilmuwan. Metode 
ini didukung oleh asas-asas didaktik modern, antara 
lain: 
a) anak belajar dengan mengalami atau mengamati 
sendiri suatu proses, atau kejadian; anak terhindar 
jauh dari verbalisme
b) memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang 
bersifat obyektif dan realistis
c) mengembangkan sikap berpikir ilmiah 
d) hasil belajar akan tahan lama dan internalisasi.
b. Kelemahan metode eksperimen
1) Metode ini lebih sesuai untuk bidang-bidang sains dan 
teknologi
2) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan 
bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan kadang 
kala mahal
3) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan, dan 
ketabahan.
4) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang 
diharapkan, karena mungkin ada faktor-faktor tertentu 
yang berada di luar jangkauan kemampuan atau 
pengendalian.25
Guna mengantisipasi beberapa kelemahan di atas ada 
beberapa solusi untuk mengatasi kelemahan-kelemahan metode 
eksperimen, yaitu:
1) Hendaknya guru menolong anak untuk memperoleh bahan-
bahan yang diperlukan
2) Hendaknya guru menerangkan sejelas-jelasnya tentang hasil 
yang ingin dicapai sehingga ia mengetahui pertanyaan-
pertanyaan yang perlu dijawab dengan eksperimen.
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3) Hendaknya guru berdiskusi dengan anak tentang langkah-
langkah yang dianggap baik untuk memecahkan masalah dalam 
eksperimen, serta bahan-bahan yang diperlukan, variabel yang 
perlu dikontrol dan hal-hal yang perlu dicatat
4) Guru perlu merangsang agar setelah eksperimen berakhir, anak 
dapat membanding-bandingkan hasilnya dengan hasil 
eksperimen orang lain dan mendiskusikannya bila ada 
perbedaan-perbedaan atau kekeliruan kekeliruan.26
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembelajaran 
Dengan Metode Eksperimen
Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditandai dengan selesainya
materi sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan, namun 
keberhasilan belajar terjadi apabila meteri pembelajaran tersebut 
mengalami internalisasi dalam diri anak dan bermakna bagi anak, 
sehingga dapat mereka gunakan untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-sehari mereka. Keberhasilan pembelajaran 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Slameto mengidentifikasi 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar,antara lain:
a. Faktor internal, faktor internal berasal dari dalam diri anak 
yang terdiri dari:
1) Keadaan Jasmaniah, yang meliputi kesehatan dan cacat 
tubuh
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2) Keadaan Psikologis, yang terdiri dari intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan
3) Faktor kelelahan yang dialami anak
b. Faktor eksternal, faktor eksternal berasal dari luar pribadi anak 
yang terdiri dari:
1) Keluarga, yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi 
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 
kebudayaan
2) Sekolah, yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan anak, relasi anak dengan anak, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standart pelajaran diatas ukuran, 
keadaan gedung, metode belajar
3) Masyarakat, yaitu berupa kegiatan anak dalam masyarakat, 
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat27
6. Prosedur Pemakaian Metode Eksperimen
Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam memakai 
metode eksperimen menurut Moedjiono dan Moh.Dimyati, 
langkah- langkah berikut ini dapat diikuti.
a. Mempersiapkan pemakaian metode eksperimen, yang 
mencakup kegiatan:
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1) Menetapkan kesesuaian metode eksperimen terhadap 
tujuan-tujuan yang hendak dicapai
2) Menetapkan kebutuhan peralatan, bahan, dan sarana 
lain yang dibutuhkan dalam eksperimen sekaligus 
memeriksa ketersediaannya di sekolah
3) Mengadakan uji eksperimen (guru mengadakan 
eksperimen sendiri untuk menguji ketepatan proses dan 
hasilnya) sebelum menugaskan kepada anak, sehingga 
dapat diketahui secara pasti kemungkinankemungkinan 
yang akan terjadi
4) Menyediakan peralatan, bahan dan sarana lain yang 
dibutuhkan untuk eksperimen yang akan dilakukan
b. Melaksanakan pemakaian metode eksperimen, dengan 
kegiatan-kegiatan:
1) Mendiskusikan bersama seluruh anak mengenai 
prosedur, peralatan, dan bahan untuk eksperimen serta 
hal-hal yang perlu diamati selama eksperimen;
2) Membantu, membimbing, dan mengawasi eksperimen 
yang dilakukan oleh anak, di mana anak mengamati 
yang dieksperimenkan; dan Anak membuat kesimpulan 
tentang eksperimennya.
c. Tindak lanjut pemakaian metode eksperimen, melalui 
kegiatan-kegiatan:
1) Mendiskusikan hambatan dan hasil-hasil eksperimen
2) Membersihkan dan menyimpan peralatan, bahan, atau 
sarana lainnya dan Evaluasi akhir eksperimen oleh 
guru.28
7. Langkah-langkah Pelaksaan Metode Eksperimen
a. Anak dalam 5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 4-5 anak
b. Guru bercakap-cakap dengan anak mengenai prosedur, 
peralatan, dan bahan, yang akan digunakan dalam kegiatan 
percobaan
c. Anak diajak melakukan prediksi dari percobaan yang akan 
dilakukan.
d. Guru memberikan penjelasan tentang pelaksanaan 
percobaan disertai contoh dan menyampaikan kepada anak 
hal-hal yang perlu diamati selama percobaan.
e. Anak mempraktikkan sendiri apa yang telah disampaikan 
oleh guru, membuktikan kebenaran dari prediksi yang 
dilakukan, dan mengatasi permasalahan yang diberikan 
guru dalam percobaan.
f. Guru berdiskusi dengan anak untuk menarik kesimpulan 
dari percobaan yang telah mereka lakukan.
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C. Penilitian Relevan
Rusdiah Hayati yang mengangkat judul “, Kemampuan Mengenal 
Warna Anak Kelompok B Tk Rokhaniyah Muslimat Nu Barabai 
Tahun Pelajaran 2016-2017 Dalam Mengenal Sains Melalui Metode 
Eksperimen. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
dengan dua siklus dengan tahapan: perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan 
Mengenal Warna pada anak dalam mengenal sains, terlihat 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar anak pada setiap siklusnya. 
Aktivitas siklus I persentasi ketuntasan 50% dan siklus II mencapai 
100%. Hasil belajar terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II.29
Sri Handayani , Sumarno, Yuli Haryati. yang mengangkat judul 
Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Dalam metode 
eksperimen. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan dalam tiga siklus dengan satu tindakan dalam setiap 
siklusnya. Presentase awal pada saat observasi awal sebelum di 
terapkannya metode bermain peran (pra siklus) dalam kategori
berkembang sangat baik (BSB) sebesar 0% meningkat pada akhir 
siklus ketiga menjadi 21,43%. Pda kategori berkembang sesuai 
harapan (BSH) ketika observasi awal sebesar 0% meningkat di akhir 
siklus ketiga menjadi 78,75%.Kategori mulai berkembang (MB) dari 
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observasi awal sebesar 42,86% menurun pada akhir siklus ketiga 
menjadi 0%. Kategori belum terlihat (BB) ketika observasi awal 
sebesar 57,14% menurun pada akhir siklus ketiga menjadi 0%. 
Berdasarkan hasil peningkatan pada setiap siklus membuktikan bahwa 
kemampuan mengenal warna melalui metode eksperimen memiliki 
pengaruh pada anak – anak kelompok TK B di TK Tunas Putra 
Rembang.30
Nikmatul Khasanah, Mas’udah yang mengangkat judul Pengaruh 
Metode Eksperimen Berbahan Alam Terhadap Kemampuan 
Pengenalan Warna Pada Anak Kelompok A di TKM NU 247 
Manba’ur Rohmah Sumber Kebomas Gresik. Jenis penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis pre 
ekperimen dan desain penelitian one group pre test post test design. 
Dengan hasil penelitian dengan uji wilcoxon dapat diketahui bahwa 
Thitung<Ttabel(0<14) dengan taraf signifikan 5%. Dengan demikian 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Jadi, 
apabila Thitung<Ttabel maka Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa metode eksperimen berbahan alam terhadap kemampuan 
pengenalan warna pada anak kelompok A di TKM NU 247 Manba’ur 
Rohmah Sumber Kebomas Gresik.31
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Ni Kadek Sarnyani, Drs I Nyoman Wirya, M.Pd, Didith 
Pramunditya Ambara, S.Psi. ,M.A yang mengangkat judul Penerapan 
Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal 
Warna Di Tk Murni Kusuma Bengkala. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang di laksanakan dalam siklus. Data hasil 
penelitian dianalisis dengan menggunakan metode analisis statistic 
deskriptif dan metode analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kemampuan mengenal warna pada anak siswa 
kelompok B TK Murni Kusuma Bengkala setelah diterapkan metode 
pemberian tugas melalui kegiatan bermain balok sebesar 23,50%. Ini 
terlihat dari peningkatan rata-rata presentase kemampuan mengenal 
warna anak pada siklus 1 adalah 54,11% yang berada pada kategori 
rendah dan ratarata persen kemampuan mengenal warna anak pada 
siklus 2 sebesar 83,67% yang berada pada kategori tinggi. Jadi 
penerapan metode eksperimen dalam meningkatkan kemampuan 
mengenal warna anak Kelompok B semester 2 tahun pelajaran 
2014/2015 di TK Murni Kusuma Bengkala.32
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